: Abstract --The aim of thrs study is: o analy:ae phenomena of-the chref of wi _
-_.estab!rshmg peopf els part:c:pat;on to solve, probiems mc!udrng to_interpret the: meaning. of hfs_f.-:._
. leadership, to analyze his way in fdenufymg the situational aspects as the basic to make decisionand =
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Reﬁmﬂtmksn Teori §awaiaom§ ?;eadersth “Wadde!i” dara
Anahsas Kepemumpman Kepa a Desa Saptorenggo Ma ang

Usra Hendra Harahap

Iage’

."-;--descnbe the: enwronmentai m;‘iuence to form his. leadership's sryie Baszcaily, this study apphes_ =

5 ieadershfp i

verstehen method a quahtatrve study which has inductive charac*'censi::c and also app!res a strategy - :

: caHed Grounded Theory. Technically, its data is collected by direct and indirect interview, observation

as well as documentatfon study. Furthermore, the data is analyzed both in the field and after, itis
gamed through some procedures such as open procedure centrahzed procedure and selective
_procedure. The resu!t .of the study is to gain a clear description about the leadership of Chief of
Saptorengg0 Village in establishing people’s participation in solving 3 significant problems as follows:
(1} to stop prostitution activity, (2} to halt gambling and getting drunk as well as (3) to establish
people's participation in developing the village infrastructure from specivic fund such as P2KF, PPK
and self-supporting fund. As a result, this study can fmd the situational feadersh:p Jm’:erpretrve

Keywords : Situational, Leadership, interpretive

Peﬁdahuﬁgaﬁ

Ke.p”e'r.mmpinan bersifat universai karena selalu ditemukan dan diperlukan dalam setiap
akt]vatas, kegratan dan usaha bersama yang memerlukan pemimpin dan kepemimpinan.
Daiam sistem pernerintahan di Indonesia, hal ini merupakan salah satu bentuk ke-
pemxmpmaﬂ di bidang pemerintahan yang diimplementasikan oleh pejabat-pejabat
pemerintah dengan status pejabat publik, dalam konteks ini dipersepsikan hanya pada
lingkup pejabat lokal bidang eksekutif yang menjalankan roda pemerintzhan desa di
wilayah kabupaten (kepala desa).

Kepala desa sebagai ujung tombak birokrasi nasional bertanggung jawab me-
laksanakan pembangunan di desa dalam segala aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara. Untuk itu perlu adanya gaya kepemimpinan yang dapat mengakomodasi
kepentingan masyarakat desa.

Penggunaan gaya kepemimpinan tersebut tidak mudah untuk diimplementasikan

secara tepat guna, tanpa ada suatu pemaknaan dan penafsiran dari seorang kepala desa

' Marsda TNI Dr. Usra Hendra Harahap adalah Komandan Sekolah Rajian Pertahanan Strategis Universitas
Pertahanan Indonesia
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terhadap s:tuasu yanO‘ dihadapl karena gaya kepem;mpman tertentu tzdaklah optamai_ S

: .daiam sermua s:tua51

Penggunaan gaya kepemtmpman berdasarkan sztuasz un‘cuk mengambll suatu.

-.kebxjakan hﬁerupakan ge aia yang bersrfat umum pemrmpm sensmf memihak kepada

' '_tuntutan satuas; yang berkembang‘* dan membuat kebuakan dengan pemlalan sxtuas; yang =

Dalam konteks gaya kepemzmpman mi,_kepaia desa Saptorenggo meng

_lmpiementas;kan gaya "kepemlmpman sfcuas:onai dalam mambentuk pamszpass:ff:”ﬁ
i "”_masyarakat bagt pembangunan desa Dan fakta—fakta yang ada, dapat dndennﬁkas;_.'_

'beberapa penanganan kasus stratedls, melalui :mplementas: kebqakan kepala desa dalam -

penutupan lokahsasr prost;tusz menghentikan keglatan }ucir dan mabuk dengan B

membentuk partisspasz masyarakat sehingga tidak menimbulkan resistensi dari p:hak—._ _

ps_hak yang merasa dzrugtk_an, serta membentuk partisipasi masyarakat da!ar_n
pé'mb'ahgunén des'a'dengan P2KP (Proyek Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaah) dan
PPK (Program Pengembangan Kecamatan).

Rezlitas Masyarakat pada era reformasi adanya krisis kepercayaan terhadép
pemimpin dari kalangan militer, pada saat yang sama kepala desa Saptorenggo dengan
latar belakang Purnawirawan TN AU telah terpilih menjadi kepala desa dengan keme-
rian_ga.n mutlak. Hal ini menurut Kenney® merupakan investasi besar bagi warganya. Bagi
kepala desa, kekuasaan yang dicapai lewat otoritas formal (position power) ini merupakah
starting point untuk dapat membangun partisipasi masyarakat lebih baik’. Kepala desa
sebagai pemimpin lokal memaknai bahwa seorang pemimpin dalam menghadapi misi
diawali dengan interpretasi situasi bersama warganya untuk menyamakan persepsi dan

membentuk partisipasi dalam melaksanakan tindakan operasional.

*G Yukl, Leadership in Organization, (New Jersey: Prentice-Hall International. Inc, 067632,1998).
? D, Osborne & T, Gaebler, Reinventing Government, (Jakarta: CV Terutama Grafica, 1998).

* M. C. Desch, Pofitisi vs Jenderal, Kontrol Sipil atas Militer i Tengah Arus yang Bergeser, (terjemahan}, Tri
Wibowo Budi Santoso, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002).

> U Sundhaussen, Politik Militer Indonesia 1945-1967, (Jakarta: LP3ES, 1984).

®R. A . Keney, Implicit Leaders Theories: Defining l.eadership Described as Worth of Influence, (Virginia :
Partner Threugh Training, Lynchburg, 1996).

7 F.E, Fiedler, “Situation and Contigency”, internet/http/home, microsoft.com, New York, 1964,
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E --'-'---_-Akt.v.;.as K@pdia Desa ddiam Membentux ?artsszpas; Masyaraxat pada ?enutupan

a Lokahsas; Prestitusz _'

b '.Berdasarkan data dan fakta penanganan kasus penutupan Eokahsasu Kﬂyek dz Pedukuhan_’ B

:.::..-:BUEE.E_FEJO desa Saptorenggo dapat dlkemu

. mer bentuk.pamsxpasx masyarakat sebaga

. '_'____.kepaia__ desai_:Saptorenggo, _sangat menyadan bahwa power yang d:mli;ku secara iega -

:::formal Dxrmya mempunyal tudas dan tanggung jawab terhadap warga dan desanya"

”dengan menga;ak seluruh komponen masyarakat desa Saptorenggo untuk b@rsama—sama
m@nangam kasus penutupan lokahsa51 prost:tusn _- i _ _

: | Kedua, kemgman masyarakat yang ‘ceiah }ama terpenciam untuk menutup lokalisasi
prostttum dI desa Saptorenggo, d}tanggapl kepa!a desa secara. fééiﬂonsﬁ -dengan
mg]aksan_akan Iangkahjianglgah secara bertahap mulai dari perencanaan sampai operasi
pen_ut_up_a_ﬁ lokalisasi oleh aparat beserta mas;ya_rakat tanpa menggunakan . tindakan
kekerasan, dan terakhlr -evaluasi -secara ‘cerus “menerus oleh segenap komponen
masyarakat yang dipimpin oleh kepala desa.

~ Ketiga, Kegagalan mantan kepala desa terdahulu menutup lokalisasi prostitusi
dipe_]_éjari oleh kades Sudirman dari berbagai perspektif sehingga memperoleh kesimpulan
b_ah_w_a visi dan misi masyarakat belum sama dengan perangkat pemerintah desa tentang
perlu atau tidaknya ditutup lokalisasi tersebut, dan masih ada kepentingan oknum aparat
terhadra}.;) fokalisasi itu. Berdasarkan hal ini, kepala desa secara situasional sudah mengerti
dari_mana dia harus melangkah dengan membentuk partisipasi masyarakat untuk
menangani kasus tersebut.

Keempat, Kades Saptorenggo sangat menyadari bahwa dirinya tidak dapat
melaksanakan sendiri dalam menyelesaikan kasus ini, walaupun secara faktual dia telah
memiliki power untuk melaksanakan, namun nalurﬂ»tepemimpinannya berkata tiada jalan
lain menuju sukses kecuali menjadi satu dengan masyarakat untuk menjalankan suatu
misi.

Kelima, Kepentingan desa hanya dapat diketahui oleh warga desa itu sendiri,
sehingga kades begitu yakin bahwa kasus penutupan lokalisasi lebih efektif dilaksanakan
oleh warga desa tanpa campur tangan pihak lain karena campur tangan pihak lain akan

mengurangi kredibilitas dirinya sebagai pemimpin yang bisa saja diartikan sebagai
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":__kan ak'tivn:as kepafa desa_(kades) dafam._f_' i

Pertama Kades y yang: bemama_ Sudlrman _eteiah daEantak secara resmi. memad:;.f“”-'::5"




S ':_...-:_:meny:t ""'waktu'_'dan:"'p:kzran Kades bertekad'n':.e.mbers;hkan desa yang d]p;mpmnya dar:__"_.f'_'_f;__:

::séorang penﬁ.em.p;ﬁ yang tlaax dapat menyeiesatkan masaiah :ntem dan kurang mampu" T
Ry 'memberdayakan warganya sendlr; secara tepaz guna | g s

| _ | Keenam, untuk mengadakan perubahan sosnal yang bemuansa amoral di desa'_::
A Saptorenggo, kepala desa merasa per!u mengerahkan tenaga, pakn’an dan waktu Datmjau:} _

F dan perspektrf f:nanszal memang tidak banyak yang dlke!uarkan oieh kepala desa, te’capx

E '-_-upaya pendekatan, penyuluhan, pembmaan terhadap' 'zhak yang terkast dengan kasus Im,_

e :.'-_'serta membe Uk tlm yang sol;d un’cu'k melaksanakan kegsatan secara operassona! cukup_-

h-praktek maksxat yang dsiakukan sekelompok orang untuk mendapatkan keuntungan:_; :

a .'pnbadz dengan mengorbankan nama baik desa beserta Warga Saptorenggo il

Ketu;uh Kepaia desa membagt tugas k.epada seluruh komponen masyarakat yang_;“:-

._ mehbatkan perangkat desa BPD tokoh masyarakat dan perwakilan warga yang dm;lai_ _
mem:hkl kapabziztas, lntegr;tas serta !oyai:tas yang tinggi terhadap desanya Secara
bertahap peiaksanaan operas; penutupan ada d[tangan kepa[a desa dengan seiai
mengadakan komunikasi, koordinasi, dengan waga untuk tetap menyamakan persepsi.

'Kedelapan, pada aksi penutupan lokalisasi i, waiaupun tanpa resistensi yang
keras, namun kepala desa masih berpikir bahwa tentunya orang-orang yang merasa
kehilangan mata pehcahérian secara reaktif akan berupaya untuk dapat meneruskan
bisnis maksiat tersebut yang diawali dengan sembunyi-sembunyi dan hal ini berpotenéi
untuk menjadi besar dan permanen. Untuk ftu, kepala desa melaksanakan kegiatah:
preventif dengan melaksanakan fungsi kontrol oleh semua warga desa Saptorenggo yang
dimotori oleh beberapa orang warga yang dipercaya oleh kepala desa dan anggota BPD
sebagai orang yang mampu dan mempunyai pengaruh dalam menangani kasus tersebut.

Kesembilan, sebagai sarana untuk menampung aspirasi masyarakat, kepala desa

dan anggota BPD secara bersama telah sepakat membuat kotak pengaduan masyarakat
yang ditempatkan d: kantor desa. Dengan demikian, masyarakat dapat melaporkan segala
macam permasalahan di desa secara langsung termasuk perkembangan situasi pasca
penutupan lokalisasi prostitusi di desa Saptorenggo yang dimonitor oleh seluruh warga.
Kesepuluh, strategi kepala desa Sudirman dalam menyelesaikan penutupan
lokalisasi ini lebih berorientasi kepada keberhasilan tugas, walaupun dia pernah dinas di
militer dalam hal ini TNI AU, akan tetapi kades sangat selektif sekali menggunakan cara-

cara keras dalam mencapai suatu tujuan. la juga dapat memilah dan memilih gaya
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' -'-'cowbcy»nya sebaga: anak “nucia untu!\'c:f_um'piemewtas:kan dafam menyeiesaikan masalah;f-i-'_ e

: .":-_':.:desa Dengan demzkran, kepa!a desa se!aiu beroneﬂta51 kepada s:tuas __'yang d;hadapz'-':;_3"-'.'--.":'- 2

13 '-Darl penyelesa:an 'kasus ;udr dan keb;asaan m:num mmuman beraEkohol sampaz mabuk =

untuk seian;utnya dscankan formulasz yang tepat untuk mendapatkan bentuk solusz yang

s 2 ;'sesual e

yang terjadl d: desa Saptorenggo, dapat dttarlk kes;mpuian tentang kepemimpman kepala.
.desa dalam membentuk partss;pass masyarakat melalu: proses m’cerakss dengan tokoh— :
'..:'_tokoh masyarakat dan agama BPD serta tokoh perempuan, khusus menghentikan
' 'keg;atan yang merusak mora! warga desa khususnya sebagaz benku’c o -

Pertama; Lsndakan kades Sudlrman untuk m@nghemskan keg:atan ud; dan mabuk

d1 desa Saptorenggo secara serlus dan berkelanjutan, d:tu;ukan untuk membenkan
pengertlan kepada warga, dampak nedat;f yang akan t;mbul balk pada ’c:ngkat iokai _
sampaitingkat global. /WAL e AU~ JUNY\

' Kedua, untuk dapat mencapa; tu;uan daiam mengnentikan kegiatan ]ud: dan
mabuk di desa Saptorenggo, _kades berusaha mempeiajan karakter warga secara umum
dan khusus ya:tu pelaku, seian]utnya mengatur strategi.

' Ketzga Kades bertmdak secara tidak egois dan tetap mengadakan koordinasi
dengan pihak terka;t sepert; BPD tokoh masyarakat, agama, perempuan dan komponen
masyarakat lain yang berpengarub.

Keempat, keluwesan kades Saptorenggo dalam bergaul cukup efektif untuk
menambah popularitasnya sebagai pemimpin desa dengan tujuan mempermudah
tangkah iangkah membangun partlsapasa masyarakat untuk menghent;kan kegiatan judi
dan mabuk.

Kelima, bersikap luwes, korporatif dan koordinatif sangat membantu kades dalam
rhen_céri simpati seiuruh komponen masyarakat. Sehingga dengan mudah dapat
menggunakan tenaga-tenaga berpotensi untuk menyelesaikan permasalahan judi dan
mabuk tersebut secara bersama-sama.

Keenam, Kepala desa dalam menangani kasus judi dan mabuk lebih banyak

mengambil langkah-langkah persuasif. Arti yang mendalam bagi kepala desa dalam
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.:'__:_mencapai keberhasd n_ suatu m151 tidak teriepas dart adanya pengorbanan untukg;_:’_::f-_._ :

S -";:tantangaﬂ tersebut dengan':

= ::'._'__'mengé'lt.iarkan b:aya ( jer b.asulﬂ mowo beo)

"'Ketu;uh dengan berbagal cara yang d]tempuhnya Sudrrman mgm men;awab.'ffiiﬁ |

rmsrp bahwa perubahan menu;u kebaakan akan. seiaiu'f"_z.j_-;_'

' :'menemukan _;aian menu]u sukses Da!am konteks ini, obses; Sucﬁlrman adalah sebagax':i:"_'

5 -"-'."'.'-:'-Akt." tas-&(epala Desa daiam Membentﬁk Partnsapasu Masyarakat :bagi :_'Femhanguna_ :

2 '_"'Desa"Dehgan P2KP daﬁ PPK EE

| ; Pertama daEam membangun desa seiaiu ada tantangan dara pihak terutama orang ofang';
ang pernah men;ad; atasan kepala desa ketska dx mrl;ter, namun hal tersebut tudak.?' )
T '_mempengaruhl kmer;anya karena dia mempunya1 prms;p ]adi kepala desa ’adak sematam__:_-_ :
'mata derm uang, ada ha] yangleblh pentmg Eagt yaltu banyak teman sehat dan seiamat |

B Kedua, daEam pembangunan kepaia desa selalu membuat perencanaan dan_' |
| "--proposal denﬂan mel:batkan unsur—unsur ferkalt daEam sorum rembug desa untuk .'

| merumuskan suatu kebuakan penggunaan dan yang tepat guna adil dan tldak men;mbul—-
kan kecemburuan melaluz pen;elasan yang transparan dengan paparan terbuka kepada
masyarakat R b ) '

Ket:ga untuk mencapar suatu kesuksesan dalam mendapatkan dana pem~-
bangunan, kades menggunakan taktlk untuk meyakmkan pihak yang berkepent:ngan, _
bahwa d@sanya merupakan desa dengan kondisi paling tepat untuk dibantu.

| Keempat untuk meiaksanakan pembangunan secara efektn‘ dengan pembagzan.
kerja sesuai profesi warga, kades terlebih dahulu membentuk panitia.

Keh’ma, dalam rangka menata bantuan dana untuk pembangunan, kepala desa
menerima saran dari tokoh masyarakat untuk pembentukan suatu lembaga yang dz~
harapkan mempermudah dan menertibkan penggunaan keuangan secara admmrstrauf
Dalarm hal ini adalah BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat).

Keenam, Sudirman diidentifikasi sebagai kepala desa vang piawai untuk
mengadakan lobilobi xepada pihak yang berwenang, dalam konteks penggalian dana
pembangunan desa. Perjuangan yang keras melalui pendekatan yang positif termasuk
mengajak makan untuk menjalin hubungan baik dan membuka akses untuk dapaf

berinteraksi.
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E Ketu}uh' Lerkalt de'ngan penggunaan dana__f;pembangunan kac;es Sapwrenggo

."_-::.'--f::_-.lt;dak_bermam sendlrz dan Ieb;h domman _m_ekamsme”pelaksanaan oEeh Warga 'yang tadak -:';_ : :5:;::. '_

- .__fbag; warga_ pedukuhan yang belum menerima dana tersebut Untuk peiaksénaannya para ;

| '_:__'_":ketua RT/Rkaut ser’ca sebaga; partﬂer ker;a dalam fungs: kontroi : o _' s | _' - ey
Kesembx!an peran kepala desa sangat besar memben mouvzaSI kepada Warga'_-_:;.

untuk berkompetz51 secara sehat agar dapat memanfaatkan dana PPK bag; pembangunan .: :
desa > ' S -~ =1 L

Kesepu!uh daiam berzn*ceraksu dan menjaga hubungan sos:ai dengan para kepaia

'.-'desa yang Iam daiam forum dengar pendapat reia mengafah untuk tidak memaksa o
_'kehendak sepert; mendapatkan PPK Eeblh banyak dengan harapan dapat tempta ke-

rukunan antar desa di Kecamatan Pak:s Waiaupun hal tersebur harus mengorbankan

kepentangan popu[arxtas kepaEa desa dlmata warganya, yang dlanggapﬂya hanya sebagai

kepentmgan sesaat.

Kesebe!as prm51p kepa!a desa untuk memllsh menyerahkan suaiu pekerjaan
kepada ahimya, sanga’c d;pegang teguh. Hal ini terbuktz bahwa hal-hal teknis yang lebih
bernuansa pekerjaan t_aks—iak;, diserankan pada seorang wanita termasuk wawancara

dengan perwakilan bank dunia.

Membangun Teori Gaya Kepemimpinan dalam Membentuk Partisipasi dari Data

Berdasarkan data emplﬁc, sebaga:mana yaﬂg Leiah divxsuahsaszkan sebeiumnya dalam
penutupan Eokahsasr prost:tus& di desa Saptorenggo maka dapat disusun teori gaya
kepemimpinan dalam membentuk partisipasi atas dasar interpretasi situasi bersama

antara pemimpin dan pengikut sebagai berikut:

Makna Kepemimpinan dalam Membentuk Partisipasi
Membentuk partisipasi memerlukan kreatifitas dan gaya dari seorang pemimpin untuk

dapat menggerakkan aktivitas masyarakat dalam mencapai tujuan kolektif. Berdasarkan
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data dan fakta fakta di desa Saptorenggo, kriteria membentuk partasgpas; oieh kepaia_ .

desa yang merupakan temuan adaiah sebagaz benkut

T Dengan power yang drmxi:kr secara iegai formal kepala desa telah meiaksanakan

= tugz—zs dan tanggung jawab pembangunan sosral dengan menga;ak SE!uruh kOmDOnen"'. ._

B masyarakat un‘tuk berpammpas: menutup Eokahsass prost;tug d! desa Saptorenggo

Dalam merespon kemgman masyarakat k@pala desa meEaksanakan Iangkah

e :_'-“"'-Iangkah secara bertahap yang dxawah dengan perencanaan rapat kOOI’dlﬂaSl bersama’l-.'; 5

_:BPD dan d;bantu komponen masyarakan terkalt

. Menyadari secara penuh bahwa. udak mungkm mencapa: sukses tanpa bantuan' -

orang iaan, maka tlada ;alan tam badl kepaia desa un’cuk menu;u sukses, kecuali men;adl _

satu dengan masyarakat untuk meﬂutup iokahsasa prosmusx di desa Saptorenggo.

- Campur tangan pihak lain dalam menyelesa:kan masalah penutupan Iokaizsasz.-

prostitusi di desa Saptorenggo dirasakan dapat mengurangi kredibilitas kepala desa
dan warga, karena ada konotas; dianggap kurang mampu membangun partisipasi
masyarakat Eokal '

- Salah satu sarana menampung aspirasi rhasyarakat untuk itu kepala desa telah
sepakat membuat kotak pengaduan masyarakat yang ditempatkan di kantor desa.

- Makna kepemzmpman bagi kepala desa yang diimplementasikan dalam
membentuk partisipasi masyarakat seperti yang diuraikan diatas, merupakan hasil
temuan daiém penglitian yang selanjutnya akan diuraikan secara substansial tentang
impiem'e.ntasi kepemimpinan kepala desa dalam setiap kasus antara lain:

- Berorientasi kepada suksesnya suatu misi dan hubungan baik, dengan
mempelajari karakter warga yang relevan dengan kasus yang dihadapi, dimaknainya
sebagai pemimpin yang optimal dalam semua situasi,

- Menghadapi sutau masalah dengan mempelajari situasi secara komprehensif,
dalam arti makna situasi itu diperoleh, dibentuk, termasuk direvisi melalui proses
interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengambil suatu tindakan, tidaklah
berlangsung mekanistik, melainkan melibatkan proses interpretasi.

- Menjadi pemimpin bukan tujuan materi, tapi kekuasaan digunakan untuk
menambah relasi yang sangat berarti bagi kehidupan di masyarakat dalam
membangun partisipasi.

- Membangun partisipasi dengan pendekatan masuk dalam kehidupan wargs,
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memberdayakan secara eaektsf warga yang dm:ial mem:hkl kredfbtlatas daﬂ mtegr:tas. g

tunggs, 'tetap memhhara semangat berkompetus; dengan mengutamakan h:dup ;

berdampmgan rukun dan damafi, serta mengalah untuk menang

= ._: ':__'_:dapat dlsusun propos: sebaga: bemkut

= "Impfementam Kepemfmpman t;dak mekamsms, ada mtervensr dmamrs darr hasrl

T mterpretasx s:tuas; mefa!ur proses mteraks; sos:a! dalam membangun part;s:pas;”
Dengan demlkxan dapat d;vasua]rsamkan makna implementaa kepemampman yang
d:awa i dengan mLerpretaSI sstuaSI yang dldapat meiaiux proses mteraks; antara pemimpin

dan penglkut menghas:!kan perseps; yang sama, berfungss membaﬂgun partxs:pas: untuk

menyelesalkan misi. - N

* Gambar 1.1 Model Makna Kepémim:p_ina.n _Dai'é:iﬁj_lntér_aksi Me_mbéhgﬁh P_a'rtisi_pa'si

Sumber : Usra Hendra Harahap, Caya Kepemimpinan Situasional dalam Membentuk Partisipasi

Masyarakat bagi Pembangunan Desa, (Malang: Unmer, 2005)
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i Berdasarkan empa"t subswns: 1mpEementasa kepemxmpman tersebut dtatas, maka_:. i




; _:Berdasarkan data empmk impiememass kepamxmp:nan kepala desa daEam melaksanakan
'mz51 didahuim dengan trndakan awa! mengmterpretasx s;tuasx secara kom;:)rehensnC darf
'berbaga: aspek untuk duadakaﬂ dasar pendambslan keputusan yang efektif. Se]amutnya

. :dapat dtsusun teon rdentn‘lkas: situasi untuk dx;adrkan dasar pengamb:tan keputusan c

' -':Makna S:tuasz daﬁam Mem%mat Kepw&usan

B Mengamb;l kepufsusan dengan sdent;ﬁkag sxtuasz secara kc)m;:m‘ei“lensnC dalam ar‘tl_

makna situasi ftu dlperoieh dari interpretasi, melalui suatu proses perumusan kolektif

“dalam konteks ;meraks: leader dan folowers secara sistimatis, runtun dan substantif.

- impiementasx kepemimpinan situasional juga terlihat dalam menyelesaikan kasus

demi kasus. Hal ini terlihat dari tahap yang dilaksanakan pimpinan lapangan yang
diawaﬁ”da.ri mempelajari situasi umum di tempat permasalahan, dengan meEiha’.r,:.
aspek-aspek siapa target operasi dan siapa patner kerja, apa target operasi, bilamana
operasi diiaksanakan, dimana operasi dilaksanzkan, bagai mana konsep operasi
tersebut, mengapa operasi tersebut dilaksanakan.

- Untuk mempelajan srtuas: tldak hanya pada obyek yang akan dituju, tetapi juga
pada subyek yang akan meiaksanakan Dafam hal ini situasi yang dipelajari kades
antara Iam bagaxmana ammo dan ke:ngman masyarakat secara umum dalam
meiaksanakan m|51, apa yang harus d[persmpkan dalam operasi tersebut dan
bagazmana_'poi_a_ 'operas: yang drlaksanakan, kapan dimulai kegiatan operasi
penutup.an_, dimana tempat membuat perencanaan, dimana tempat konsolidasi untuk
memulai_kegiatan dan terakhir secara sistematis selalu disosialisasikan mengapa
kegsa‘zan tersebut harus dllaksanakan dan keuntungan apa yang didapat oleh desa
dan warga pada umumnya.

- Kepemimpinan yang diimplementasikan kepala desa, menunjukkan adanya
korelasi dé!am menangani situasi dalam suatu misi dengan terlebih dahulu
mempelajari karakter anggota tim yang kompeten dalam melaksanakan tugas sesuai
situasi yang dihadapi, dilanjutkan dengan pemahaman mendalam untuk dimasukkan
pada koridor proses aksi interaksi antara pimpinan lapangan dengan anggotanya

dalam menyelesaikan suatu misi.
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e Dalam mrmu;aSI bersama am‘ara p:mpmarz lapangan dan anggozanya, secai‘a_ o

: 'f 3 ko;ekt;f d!putuskan bahwa hasﬁ nterpr@tasa SItuaSi yang suaah dipahami dalam satu~

'"'__persepSt,_dttempatkan sebagaz fak or dommaﬂ pada mls;, berfungs; untuk_'__';:._{--

enyeiesa;kan masalah

Berdasarkan_lma subs’caﬂs; mterpretasx SituaSI, untuk eian;utnya secara koiektlr'

'dl;adtkan referens& dafam membuat kepmusan sepez‘tz tersebuf d;atas maka dapa"c

3 ;'--'.dndent;f;kasu

' “Smerg: mterpretaSJ suuagf pem:mpm dcm pengtkut d;pero!eh dan proses mterakss, _

5 merupakan faktor dommaﬂ da!am misi mereka bersama

Atas dasar proposisi tersebut dapat dzv:suahsas kan modei mt@rpr@tasr s:tuas1

dengan rumusan S!apa, Apa B[Iamana, Dlmaﬂa, Baoaxmana, Mengapa. _

Gambar 2.1 Model Interpretasi Sitdasi

Sumber : Usra Hendra Harahap, Cayg Kepemimpinan Situasional dalam Membentuk

Partisipasi Masyarakat bagi Pembangunan Desa, {Malang: Unmer, 2005)
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zi‘u’iem!::;singun Teow Dan Pengaruh Faktor izngkungan yang Membentu < Kepemampman_}}
"'_::KepalaDesaSaptemnggO RO | e (. - ot -

"'-'.":Dalam membentuk pamsapasx masyarakat kepala d@sa beradapatasa dengan m@nye?.f

: sualkan d;rr secara anpIasi:is yati:u penyesuaaan diri chmana i:ngkungan ity dlubah oteh:

fd;r:nya, imgkungan ps:kzs maupun !mgkungan rohamah Pengataman yang dldapat dan_'_:t;_;"_ _

I:ngkungan'tempat k@rja dan tempat d:a d:besarkan mempengamhl cara k@pala des

am m@nentu an: cara bertmdak

: 'Pé'ﬁgéfﬂh'Faktd:r' Eksfe‘mai — |
- Kepemzmpman kepala desa yang terbentuk atas pengembangan faktor eksternal (ketika :

o 'maszh dmas aktrf dinas dt TNI AU pada pos:sx subordmas:) adalah sebaga: berzkut

- Dengan kecerdasan yang dlmllakt terpilih masuk dalam program Ghanesa yang |

dlperuntukan bag: pra;urzt TN AU korps teknik yang berprestaSI dan sangat
mendukung terhadap kemampuan dasar profesinya. _
- Kemampuan cepat membaca situasi, telah mendorong dtrmya untuk bersﬁ(ap
tegas, dengan berani mengutarakan keinginan untuk pindah ke kesatuan lain, dengan
kritisi satuan tersebut antar mdlvzdu tidak sehat dalam kompetasr

- Berdmas d: dmas khusus sosmi poi:tik NI AU, membuat dmnya lebih cepat
beradaptasa membangun janngan sosaaE ba:k dihngkungan kerja, maupun di tempat ia
ber—domls;h o . € : : S |

- Sifat yang seEaEu mgm tahu te ah membuat dlrmya banyak belajar secara otodidak
dari para pem:mpm teru’cama bada:mana pala kepem;mpman yang telah diimplemen-
tasikan kepadanya dalam kapasztas posisi subordinasi.

- Dengan kemgman yang keras untuk bisa menjadi pemimpin yang baik dimasya-
rakat, kades berupaya mengadops; gaya kepemimpinan yang paling ideal untuk
semua s;tuaSI dan c:ocok untuk d;:mplementasakan pada tataran masyarakat sipil.

- Pengalaman yang drdapat dan lingkungan tempat kerja dan tempat dibesarkan,
mempengamhl ~cara - kepala -desa --dalam menentukan cara bertindak yang

dilaksanakan secara bertahap, bertingkat dan berlanjut.

Ew. A, Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Bresco, 1995).
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' :":Atas dasar tersebut dsatas maka dapat dudent:f:kas; daﬂ faktor eksternai yang . :.:: :'3_':'

_-'-:__-_-_--mempengaruhx kepemlmpman kepala desa bahwa dengan p05151 subordmas: da!am'._-'_-'._'_

i .ﬁ-_'__';-kedlnasan ci: TNE AU'_dapat menjadf

-'_:':_'otodzc!ak dar: 1mplementasr

:dsgunakan dalam konteks' sebaga; pem:mpm lokal,

i Pengaruh___ Faktor lntemal

:'.'.:dIVIdL! _u?:tu . belajar secara_"'}f:’-_f e

_epem;mpman' .yang pernah”' d;tenmanya S__;ei_a_n_;utiz_nya_' N

el Faktor mternal yang mempengaruhx kepemimpman kades tldak begttu.saga-'diterapkan e

':_';-dalam semua satuas;, ada faktor mtemal yang ben‘ungs; men;aga netraiitas xmp!ementESI B

__;secara s:tuas:onal untuk mendapatkan bentuk k@pemlmpsnan yang e*rekt;f Adapun |
= 'faktor«faktor mterna! yang membentuk kepemtmpman kades tersebut adalah

ena ia merupakan

Mem;hkl vss; d n _m:_ '-un' k mema;ukan desa secara m;htan,

ok anggaﬂ'dengan:.;.kemajuan'f-desa" yang "-drcapaz atas p:k:ran dan

usahanya bersama komp_one masya'rakat

' _ Merasa seorang :'putera daerah yang dlpercaya oieh"ﬁwarga sebagal seorang

pem[mpan, ntu ebxh mengetahu; desanya secara komprehensnf

- Basss kepemlmpsnan yang dsdapat dan iangkungan mthter dengan otodidak,
secara seiek’tn‘ dan berhatl hatl d:gunakan berdasarkan mterpretasz sntuasa dan tetap

menjaga kepentsngan lmgkungan

- S:kap kepem:mpman yang Iuwes dan beror;entaSI kepada kepenmngan bersama
tanpa’ memmbuikan res:stenSI dan warga dan tokoh masyarakat merupakan wujud
rasa mem:hkz desa yang begatu kuat Hai tersebut sangat mempengaruh; kades dalam
tmplementaSE kepemlmpmannya

= Kemampuan memadukan dasar kepemimpinan yang didapat dari lingkungan
kerja dengan situasi yang dihadapi di desa kelahiran dibawah pimpinannya, dapat
secara efektif membentuk partisipasi warga dalam pembangunan desa.

- Atas dasar beberapa hal tersebut diatas, maka dari faktor internal tempat dimana
kades dilahirkan, dibesarkan dan sampai menjadi pemimpin tertinggi, maka dapat di-
identifikasi bahwa, faktor internal tempat berdomisili merupakan bahagian yang
tidak terpisahkan dari individu, serta dapat memberikan stimulasi karakter pribadi

dalam implementasi kepemimpinan situasional.
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_ Kore!asz an'i:ara faktor ekstemai daﬁam hai ini pengaruh tempai mg%ﬁungan ker;a
..sebelum mdmdu men;abat sebagai pemimpm lokai dengan faktor internal yang
| :_' notabene tempat mdwndu d:[ahsrkan dibesarkan sampa; men;adt kepaia desa maka dapat"_
_: _dlbangun (rekonstmks;) proposrsz tentang ’r’aktcr pengamh :ngkungan yang membentuk_z'

_.kepemimplnan md;vadu sebagat pemlmpm iokai seperﬁ:i beﬂkut

“Gaya réepemrmpman vanaa’:u yang thenma mdrwdu pada pos:sz subardmas: Gl

S .'-.'.'.imgkungan ker;a d:adaps: serta dzkembangkan secara otodxdak dan adaptlf dengan
: imgkungan darmsm dapat memben%uk karakter “kepemimpinan = situasional ~dulam
“membentuk partisipasi®. "

Gambar 3.*; Model Pengaruh Faktor Lingkungan dalam Membentuk Kepernimpinan

Sumber : Usra Hendra Harahap, Gaya Kepemimpinan Situasional dalam Membentuk Partisipasi

Masyarakat bagi Pembangunan Desa, (Malang: Unmer, 2005)

Perubahan Posisi Status Individu

Dalam konteks penelitian yang merupakan studi kasus ini, obyek penelitian adalah
individu vang berasal dari kalangan TNI dalam posisi subordinasi. Posisi ini secara
struktural merupakan tingkat pelaksana dalam arti tidak berada dalam posisi

menggunakan otoritas kepemimpinan. Dari perspekiif edukatif, posisi subordinasi tidak
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---_'--'_aibekai: teors tentang K@pemlmpman secara Tormal G@.ngan de'miklan lmplementaSL_ :

- _.-.kepem:mpm y _d:Iandasa ;.ciart kemampuan Prlbads dan Proses Pembeiajaran secara__.-'-:"__.- 1 

:dapat fdan keterbatasan

kepemzmpman t;dak mehb_atkan Obyek-yang dIPEi‘SEapkan Ui‘]‘tuk rﬁen ad; pemlmpm, e

}

d}mana :ndlwdu nahap demr-izahap“

dari ipez'spekt:f edukat:f maupun}daﬂjgarts keturunan,f

;menempatl pos:s: pemxmpm yang berarti. ada perubahan secara drast:s'dan '_emerlukan-

'_adaptaSi yang cepat

Perubahan pr[]aku tersebut dapat dtwsuahsasxkan seper‘ci dua gambar di bawah ma._

. Gambar 4.t Perubahan PosisiStatus Individu

Sumber : U.H. Harahap,:i;ayd Kepemimpinan Situa_sion'af _dg!gm_Me__m_b_ehtuk Partisipasi Masyarakat

bagi Pembangunan Desa, {Malang: Unnﬁer, 2605)

Dari gambar per‘i:afna dapat dilihat posisi individu berada pada wilayah dominasi
pehgikut yang menerima perintah atau instruksi dari pihak yang berada pada posisi di
wilayah dominasi pemimpin. Setiap mstruks: secara sistematis dan dinamis bergerak dari
koridor yang berorientasi kepada tugas menu;u E«z@pada hubungan dengan langkah-
tangkah berurutan dimulal dari menerima putusan dari pimpinan, diberi kesempatan
mehénya'l<an ide dari pemimpin, diberi kesempatan memberikan saran urtuk mengambil
keputusan oleh pimpinan dan sampai kepada turut memberi rekomendasi pada pimpinan

dengan fungsi terbatas.
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_Kes&mpulan _ _ _

k Penulas bemsaha mengungkapkan ;mp!ementasr gaya kepemmpman kepaia desa dalam:'
”"membangun partzsxpas: masyarakat ‘Dalam konteks ini, kepemimpinan nasional yang' _

'drkembangkan oleh kepa[a desa senada dengan konsep interaksionisme simbolik Biu~'

_ mer bahwa kepala desa akan memthh memerlksa berp;k:r mengelompokkan dan |
mentransformaszkan makna dalam kaztannya dengan sn:uasn dxmana dan kemana arah:_'{f
f..f-tmdakan S ._ RN T DRI i s =, : s i
e Pengembangan diri pr;badr dalaim fﬁﬁileﬁiéhtési ::képémihﬁpihéﬁ."ﬁéﬁgéﬁ;;};.j '-
m:enempa’tk_an interpretasi situasi sebagai suatu hal yang dominan, masih reie\}fah'dehgaﬁ'
ya:ng d.ikémukakan Blumérm, bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu (bendg, orang,
atau ide) atas dasar makna yang diberikan kepada sesuatu itu, selanjutnya makna tentang
sesuatu itu diperoleh, dibentuk, fermasuk direvisi melalui proses interaksi sosial dalam
kehidupan sehérﬁhari 'dan .pemaknaan terhadap sesuatu dalam bertindak tidaklah
berlangsung mekanistik, melainkan proses interpretasi. Itu menunjukkan bahwa tindakan
dan pemaknaar_a' :terh_adap sasuatu kental bersifat situasional, yaitu bergantung pada
defenisi situasi yang dihadapi di t_ingkat interaksi itu sendiri.

Kepala desa memberikan.makna terhadap kepemimpinan yang digunakan dalam
upaya membenfuk.partisipasi masyarakat adalah sebagai bertkut: “dalam menghadapi
suatu masalah maka implementasi kepemimpinan tidak berjalan secara mekanistik,
diperlukan adanya intervensi dinamis yang didapat dari hasil interpretasi situasi melalui
suatu proses interaksi sosial dalam membangun partisipasi’.

Kepala desa memberikan makna bahwa interpretasi situasi dirumuskan secara
bertahap mulai dari (Si) siapa, (A) apa, (Bi) bilamana, (Di) dimana, (Ba) bagaimana, (Me)
mengapa, yang disingkat dengan SIABIDIBAME. Dari hasil interpretasi bersama didapat
pemahaman bersama tentang situasi yang dijadikan faktor dominan, untuk dilanjutkan
dengan langkah-langkah operasional dalam sebuzh misi.

Kepala desa dapat menyesuaikan dirinya dengan keadaan lingkungan (outoplastis)

di tempat pernah bekerja. Tetapi dalam implementasi gaya kepemimpinan, kepala desa

? H.Blumer, Symbolic Interactionism. (New Jersey: Prentice, Inc. 1969), him 80.

* Ihid., kim. 2.
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iy '::'menguban Emgkungan sesuat dengan kemg:nannya GlsebUt afop!ast;s Koreias: dan dua:_ i
-.-_'-kesmpuian dlatas ya:tu antara Taktor ekstemai dan mternal dradops: dan d:kembangkanff
f'...untuk membentuk karak‘ter pr;bad; dalam 1mplementas: kepemampman sstuasxonai?

- _'::"mterpretsf

behavior to. meet the s_’ze_e__c’_:{é folle / : part;cu!ar enwronment”.

Dengan demtkia_: setaap pem:mpm dl _emua strata | hendaknya'dapat mengem-

bangkan kepemlmpmannya balk secara formal maupun mformat dan bermacam bentuk
kepemampman yang efekt:f dan seiaiu berﬁkir bahwa mterpreaass sﬁ:uas: merupakan
faktordom:nandalamm;s: v a8 B 8 ¥ '

Mela}uz proses anahs;s diidentifikasi temuan penelitian. Dalam kesimpulan ini

secara akumulatif ditemukan tiga proposisi sebagai berikut:

Proposisi1:  “Implementasi Kepemimpinan tidak mekanistis, ada intervensi dinamis dari
hasil interpretasi situasi melalui proses interaksi sosial dalam membangun partisipasi”.

Proposisi 2:  “Sinergi interpretasi situasi pemimpin dan pengikut diperoleh dari proses
interaksi, merupakan faktor dominan dalam misi mereka bersama”.

Proposisi 3:  “Gaya kepemimpinan variatif yang diterima individu pada posisi subordinasi
dilingkungan kerja, diadopsi serta dikembangkan secara otodidak dan adaptif dengan lingkungan

domisili, dapat membentuk karakter  kepemimpinan situasional dalam membentuk partisipasi”

" W. A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Bresco19gs), him.ss.
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Atas dasar tiga proposisi diatas, dapat dikonstruksi menjadi teori substantif yaitu: -
.t_éori : ""Kepénﬁi'_nﬁpi_nan Situasional Interpretif”. Teori substantif “Kepemimpinan'

Sit:i.la'sicﬁﬁé!'in‘;é_:'erg:_ﬁretif” meré'kohst'ruké_i i:_écér'i. “A Sf"cuatioha! Lea'de'rship” dari Waddell.

Gambar 5.1 Model Kepamirmpinan Situasional Interpretif

Sumber : U.H. Harahap, Gaya Kepemimpinan Situgsional dalam Membentuk Partisipasi Masyarakat

bagi Pembangunan Desa, (Malang: Unmer, 2005}
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o _'_"_j-h':aupun yang berbahasa indgras harus merupakan karya asli: b;dang pertahaﬂan dan belum ;::ernah"-:':'

Semua naskah yang d;kmm ke Jumai Pertahanan UNHAN balk yang berbahasa Endonesna';.“"-':

. diterbitkan’ pada medaa lam Naskah dxutamakan hasil penelman atait pemueran yang bers;fat baru':

den_gan anahs:s yang mendaiam Untuk naskah berbahasa lndonesm maka abstrak dan ka‘ca kuncr -

PANDUAN PENULISAN MAKALAH !LMIAH JURNAL UNHAN
(dendan humf kap:tai ukuran huruf 14 point & dncetak teba!)
R ' Nama Penulis A", E-mail? '
(dengan huruf kecﬂ ukumn humﬂz Pomt ‘i‘ebal)

1)Tuhskan nama dan aiamat inst;’cusn masmg masmg penu[as dengan dua belas point
: C2) Sertakan ;uga dengan alamat ema;l anu@mstltus; ac. n:i

' Abstm‘k Terdiri dari tiga haI pokok ycuf:u pengungkapan atar be akang dan tujuan, metode diakhiri
~ ‘dengan hasil. Abstrak tidak melebihi dari 400 katg dan ditulis dalam bahasa Indonesia baku dan atau
bahasa Inggris. Ukuran huru; untuk abstrak adalah 11 pomz: ditulis m:rmg

Kata Kunci: Ukuran huruf untuk kata kunc: adaiah 1 pomt dftuhs mmng

Pendahuluan

Jurnal Pertahanan mempublikasikan hasil penelitian ilmiah bidang pertahanan yang dapat
berupa penelitian dasar, perencanaan, perancangan dan studi pengembangan. Makalah harus
diserahkan dalam format siap cetak. Panduan berikut ini sangat penting untuk ditkuti demi
menjamin keseragaman makalah yang dipublikasikan dalam Jurnal Pertahanan. Pendahuiuan
terdiri dari latar belakang dengan mengulas dan mensitic hasil penelitian terdahulu. Perumusan
masalah dan tujuan dari topik bahasan tanpa perlu dipisah tersendiri secara rijid.

Format

Format halaman di-set melalui menu “page setup”. Font yang digunakan adalah candara
dengan ukuran huruf 11 point menggunakan kertas A4 (210x297mm). Gambar menunjukkan layout
halaman dan marjin. Setiap gambar dan tabel selalu ada petunjuk di dalam text dan diberi judul.
Judul gambar diletakkan di bawah gambar dan ditengah (format center). Demikian juga untuk
fabel, namun untuk tabel, judulnya diletakan di atas.
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"~ Gambar Margins dan layout halaman pada kertas A4.

et

_ Ukuran margins dan huruf ditunjukkan dalam Gambar dan Tabel. Jenis huruf yang digunakan
adalah Candara. '

_ Tabel
Tabel Ukuran Huruf

Ukuran Penggunaan
9 points Subskrip dan catatan kaki
10 points Judul gambar dan tabel
instansi penuilis,
11 points abstrak, kata kunci,

subjudui, badan makalah,
dan daftar referensi.

14 points Nama pengarang
16 points Judul makalah

Persamaan dan Simbol

Bila ada persamaan matematis ditulis dengan huruf miring (italic) dan diberi nomor dalam
tanda kurung. Pengutipan persamaan harus dalam bentuk “persamaan (2)”. Semua simbol
harus didefinisikan dalam badan naskah.

Ketentuan penulisan catatan kaki, mengikuti aturan sebagai berikut :

1. Miriam Budiardjo,Dasar-Dasar llmu Politik, Edisi Revisi, (Jakarta: Gramedia, 2008), him.
7.

2. H. Mulyaningsih, “Penetrasi Kapitalisme dan Marginalisasi Penduduk Sekitar Hutan”,
Jurnal Manajemen dan Kualitas Lingkungan, Vol.1. No.1. Oktober 19949.

Metodologi

Menjelaskan teori pendukung, kronologis penelitian, termasuk desain penelitian, prosedur
penelitian (dapat dalam bentuk Algoritma, Pseudocode atau lainnya), cara untuk menguji dan
akuisisi data.
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= ._'-:':_Daftar Pustaka

Ura;an tentang kegiatan peneiltlan harus d:dukung referenss, has;l kontr:busz dan ana];sns, e :
".-sehmgga penjelasannya dapat diterima 'secarailmiah. Penulisan makalah bukan berbentuk'-:

- Eaporan penehtzan Pembahasan harus terfokus dan dthdar: sub bab yang terfafu banyak

'K&Slmpulan

i Setiap: makalah harus memtilk; kesampu!an Judul tambahan untuk ucapan tersma kas;h dapat ﬁ:;_._: '
e ':-?dlletakkan setelah baglan kes;mpu!an Daﬁar referens: d:le’cakkan paimg akhar dan tanpa nomor e

f-Budlardjo Mmam 2008 Dasar~Dasar Hmu Poht;k EdiSl Rews: Jakarta Gramedaa

: Mulyanmgsxh H 1999 “Penetras: Kapltaissme dan Margmailsasx Penduduk Sekitar Hutan” Jurna!
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